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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif, yang disebut juga pendekatan naturalistik. Hadari Nawawi menjelaskah bahwa metode deskriptif, yaitu suatu “prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan objek penelitian  berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya”,
 “pada saat penelitian dilakukan”.
 Penelitian ini memungkinkan peneliti untuk memilih objek penelitian untuk dikaji secara mendalam,
 bertujuan untuk pemecahan  masalah secara sistematis dan faktual  mengenai fakta-fakta, dengan tidak ke dalam bentuk angka atau bilangan.
 Pendekatan naturalistik dipandang cocok dengan masalah penelitian yang dilakukan, karena data yang ingin diperoleh dilapangan lebih banyak menyangkut perbuatan dan ucapan responden. Pendekatan ini dilakukan dengan berinteraksi langsung dengan guru di MTI Lubuk Begalung Padang secara natural, tanpa ada rekayasa sikap dan perbuatan, tetapi mengalir secara apa adanya.
Bentuk penelitian adalah penelitian kualitatif. S. Nasution berpendapat bahwa penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati perilaku orang dalam lingkungan hidupnya dalam berinteraksi dengan mereka, serta berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang lingkungannya.
 Ini penulis lakukan dengan mengamati responden di MTI Lubuk Begalung Padang, yang kemudian apa yang penulis lihat ditafsirkan berdasarkan teori yang ada.
Kilrk and Miller dalam Lexy J. Moleong, menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dikawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam tulisannya.

Penelitian kualitatif dianggap cocok dengan penelitian ini karena sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, yaitu: 1) latar alamiah, 2) manusia sebagai alat, 3) analisis data secara induksi, 4) teori dasar, 5) bersifat deskriptif, 6) adanya ‘batas’ yang ditentukan oleh ‘fokus’, 7) lebih mementingkan proses dari pada hasil, 8) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, 9) desain yang bersifat sementara, dan 10) hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

Penelitian ini dilakukan di lapangan, sehingga jenis penelitian disebut dengan field research, 
 yaitu penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya, yang dilakukan di MTI Lubuk Begalung Padang, untuk menemukan secara spesifik dan realita tentang apa yang terjadi di tengah-tengah masyarakat pada suatu saat. 
Penelitian dilakukan dengan menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya, yang berkenaan dengan penerapan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran fiqih untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa di MTI Lubuk Begalung Padang. Melalui pendekatan naturalistik peneliti berperan sebagai human instriment (peneliti sendiri yang langsung yang melakukan penelitian) dan secara menyeluruh menyesuaikan diri dengan natural setting berdasarkan keadaan yang dimasuki.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
 Berdasarkan hal di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTI Lubuk Begalung Padang yang terdaftar tahun pelajaran 2010-2011. Untuk lebih jelasnya jumlah siswa kelas VII MTI Lubuk Begalung Padang dapat dilihat pada tabel berikut:
          Tabel 3.2
Jumlah siswa kelas VII MTI Lubuk Begalung Padang Padang

Tahun pelajaran 2010-2011
	No
	Populasi
	Jumlah

	1
	Guru Fiqih
	3

	2
	VII A
	27

	3
	VII B
	26

	Jumlah
	53


   Sumber Data : Tata Usaha MTI Lubuk Begalung Padang

2. Sampel

Sampel adalah “sebahagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan sampel penelitian apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil sampel penelitian. Menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi”.
 Penulis menganggap perlu ditetapkan sampel yang akan mewakili populasi dalam penelitian ini. Untuk pengambilan sampel penulis berpedoman kepada pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan "bahwa apabila populasi kurang dari 100 maka semuanya dijadikan sampel, apabila populasinya lebih besar maka untuk sampelnya dapat diambil 10-15% atau 20-25%”.
 Berdasarkan pendapat di atas penulis mengambil sampel semuanya dari jumlah populasi yang berjumlah 53 siswa 
C. Sumber Data
Sumber data adalah subjek tempat memperoleh data.
 Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam dua bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber utama tempat memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah guru fiqih Madrasah Tsanawiyah yang ada di MTI Lubuk Begalung Padang yang berjumlah 3 orang. Dari data primer ini penulis berupaya memperoleh data tentang penerapan pembelajaran kooperatif yang dilakukan oleh guru fiqih dalam pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung terhadap sumber data primer. Sumber data tersebut adalah kepala, wakil kepala, dan siswa di MTI Lubuk Begalung Padang. Data yang diperoleh melalui sumber data ini, penulis gunakan sebagai pelengkap dengan memadukan dan mencocokkannya dengan data yang diperoleh dari guru fiqih, baik memalui observasi maupun wawancara, untuk kesempurnaan dan kevalidan data yang telah penulis amati. Dengan demikian data dan informasi yang diperoleh akan dapat teruji kebenaran dan keabsahannya.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara langsung dan pelaksanaan wawancara secara mendalam (indepth interview) terhadap responden.
 Untuk memperoleh data yang relevan dengan penelitian ini, penulis menggunakan alat sebagai berikut:

a. Observasi
Teknik penumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengisi lembaran observasi. Observasi adalah langkah awal yang penulis lakukan dengan melihat dan memperhatikan langsung kecerdasan interpersonal yang dimiliki siswa
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi dan data mengenai penerapan guru dalam pembelajaran kooperatif agar meningkatnya kecerdasan interpersonal siswa. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara aktif dengan cara berinteraksi langsung dengan informan / objek penelitian mengenai proses belajar mengajar dan aktifitas pembelajaran yang dilakukan guru fiqih MTI Lubuk Begalung Padang.
Proses pelaksanaan observasi berupa pengamatan (watching), dan pendengaran (listening). Dalam setiap proses observasi dibuat catatan lapangan atas setiap peristiwa (event) yang terjadi di MTI Lubuk Begalung Padang sehubungan dengan masalah yang diteliti berdasarkan 5W1H.  Tujuannya agar setiap informasi dan data yang diperoleh tidak lupa atau terlewatkan, karena peneliti juga merasa manusia yang tidak sempurna ingatannya untuk dapat menyimpan dan merekan semua peristiwa yang dilewati dalam proses penelitian, dan untuk mengatasi keterbatasan ingatan itu, maka dilakukan pembuatan catatan tersebut.
Objek dalam bentuk pengamatan yang dilakukan antara lain:

1) Mengamati situasi dan kondisi lingkungan MTI Lubuk Begalung Padang secara dekat.
2) Menyaksikan suasana pelaksanaan proses pembelajaran fiqih di ruangan kelas.
3) Memperhatikan dan melihat langsung interaksi guru dengan seluruh murid, baik dalam proses di luar jam pelajaran seperti: waktu istirahat, akan masuk kelas, ketika akan pulang, dan yang lebih utama adalah saat terjadi proses pembelajaran.
4) Ikut merasakan suasana belajar di MTI Lubuk Begalung Padang, dengan memperhatikan aktivitas guru-guru mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.
5) Melihat suasana pembelajaran secara keseluruhan di MTI Lubuk Begalung Padang.
b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan yang digunakan untuk memperoleh hasil informasi yang langsung dari sumbernya. Wawancara berguna untuk melengkapi data penelitian, terutama menggali hal-hal yang bermuara pada fikiran dan perasaan subjek penelitian, agar dapat memperoleh domain-domain tertentu secara rinci, yang selanjutnya digunakan untuk analisis. Wawancara dilakukan kepada guru mengenai penerapan pembelajaran kooperatif yang dilakukan oleh guru fiqih dalam pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di MTI Lubuk Begalung Padang. 

Bentuk pendekatan yang dilakukan adalah:

1) Percakapan in formal, yang mengandung unsur-unsur spontanitas, kesantaian, tanpa pola dan arah yang ditentukan sebelumnya, 
2) Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok pembahasan, topik atau masalah yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan.

3) Menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terperinci, namun bersifat terbuka, yang telah dipersiapkan terlebih dahulu dan akan diajukan menurut urutan dan rumusan yang tercantum.

Langkan-langkan yang ditempuh dalam penggunaan teknik wawancara adalah:

1) Membuat persiapan untuk wawancara, baik teknis, maupun non teknis

2) Membuat pedoman wawancara yang bersifat tentative, karena kamungkinan materi dan lainnya dalam pedoman wawancara akan terus berkembang dilapangan sesuai dengan kondisi yang tercipta. 

3) Mencatan setiap hasil dari wawancara yang dilakukan berupa, pencatatan langsung yang dilakukan dilapangan, pencatatan ulang di ruman yang dilakukan saat kembali dari penelitian, dan menggunakan alat perekam (recording).
Wawancara dilakukan beberapa kali tanpa dibatasi jumlahnya hingga berakhirnya penelitian, sehingga data dan informasi yang diperoleh dapat lebih akurat. Untuk memvalidasi data penelitian dilakukan wawancara secara mendalam (depth interview). Pemeriksaan kesahihan data yang telah dikumpulkan, dilakukan dengan teknik triangulasi. 

Lexy J. Moleong mengungkapkan bahwa, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data, untuk keperluan pengecekan, dan sebagai bahan pembanding terhadap data.
 Proses triangulasi selalu diperhatikan dalam melakukan wawancara dan terus menerus dilakukan sepanjang proses pengumpulan data dan analisis data, sampai peneliti yakin bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan dan tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada informan.

Triangulasi dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang dikonfirmasikan kepada peneliti. Karena dalam penelitian kualitatif, persoalan pemahaman makna suatu hal, ada kemungkinan terjadi perbedaan antara orang yang satu dengan yang lain.
c. Dokumentasi
Studi dokumentasi sebagai teknik ilmiah digunakan untuk menemukan sumber tertulis yang memberkuat temuan penelitian. Dokumen-dokumen tersebut terkait dengan hasil-hasil karya kreatif siswa di sekolah, seperti prestasi-prestasi yang diraih siswa yang menunjukkan indikasi bahwa mereka adalah seorang yang kreatif, data tentang guru yang mengajarkan materi fiqih dan dokumen lain yang mendukung untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ada.

E. Teknik pengolahan dan analisa data
Setelah semua data terkumpul maka penulis akan melakukan pengolahan data dengan cara analisis deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menilai bagaimana variabel  yang diteliti sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, dengan menggambarkan kejadian yang terjadi dilapangan sesuai dengan apa adanya  yang berkaitan dengan penerapan pembelajaran kooperatif  guru fiqih dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. Logika yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah logika induktif abstraktif. Suatu logika yang bertitik tolak dari  khusus ke umum, bukan dari umum ke khusus sebagaimana dalam logika deduktif verifikatif. Konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi dikembangkan  atas dasar kejadian yang diperoleh ketika kegiatan  lapangan berlangsung.
 
Untuk memeriksa keabsahan data penelitian, peneliti lebih banyak menggunakan kriteria Kredibility, yaitu derajat kepercayaan data penelitian yang bisa diuji dengan berbagai teknik, seperti perpanjangan keikut-sertaan (karena waktu yang disediakan kurang mencukupi, maka peneliti menambah waktu diluar jadwal yang ditentukan), ketekunan pengamatan dilakukan dengan berinteraksi langsung dan merasakan sendiri kondisi pembelajaran yang berlangsung, triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi dengan teman sesama guru, dan teman sesama dalam studi kependidikan, analisis kasus negatif (menganalisa kasus yang terlihat menunjukkan gejala yang kurang sesuai dengan yang diharapkan), kecukupan referensial dengan mencari buku sumber teori sebanyaknya agar dapat mempermudah analisa.

Teknik pengolahan yang menggunakan teknik triangulasi dilakukan dengan empat cara yaitu:

a. Teknik triangulasi sumber, bertujuan untuk mengecek kebenaran data penelitian melalui beberapa informan/ responden, yang bertindak sebagai sumber data (cross-check antar sumber). Sebagai contoh adalah peneliti menanyakan tentang penerapan pembelajaran kooperatif, maka pertanyaan yang sama akan penulis lontarkan pula kepada beberapa guru lain. Jawaban tersebut akan dibandingkan untuk diuji kebenarannya.

b. Triangulasi metode, bertujuan untuk mengecek kebenaran data penelitian melalui beberapa cara, pertama dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data penelitian, seperti observasi dan wawancara. Kedua, dapat dilakukan dengan menggunakan waktu dan tempat yang berbeda dalam mengumpulkan data. Kesesuaian yang diperoleh dengan membandingkan kedua cara tersebut dapat meningkatkan keabsahan data dengan munculnya pemahaman yang akurat.

c. Teknik triangulasi teori, bertujuan untuk mengecek data penelitian dengan jalan membandingkannya dengan tema-tema lain. Proses membandingkan dapat dilakukan dengan membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, atau perspektif seseorang dengan perspektif orang lain. Untuk itu peneliti mencoba mengembangkan pemahaman mengenai data penelitian dengan dari berbagai perspektif.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Reduksi data, yaitu memilah dan memilih data yang sesuai dengan penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran yang tajam mengenai hasil pengamatan. Istilah ini dapat disejajarkan maknanya dengan istilah pengolahan data berupa proses editing, coding, dan tabulasi data, dalam penelitian kualitatif.

b. Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk kelompok, organisasi atau bentuk lainnya, dengan demikian data dapat dikuasai dan terlihat sosoknya secara utuh. Display ini dilakukan untuk mengelompokkan data yang diperoleh berdasarkan kelompok fokus penelitian, yaitu penerapan pembelajaran kooperatif yang dilakukan oleh guru fiqih dalam pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa.
c. Pengambilan kesimpulan, dengan mencari hubungan data yang diperoleh dengan tema, dan model sehingga dapat diperoleh kesimpulan, yang kemudian kesimpulan tersebut dituliskan dalam bentuk laporan hasil penelitian.

Setelah data dan segala bahan telah menjawab dan memperkaya pertanyaan penelitian terkumpul, maka peneliti memperlihatkan kepada audotir. Yang bertindak sebagai auditor adalah pembimbing peneliti dalam menyelesaikan pembuatan tesis.

F. Tahap-tahap penelitian

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini secara garis besar dilakukan dengan menempuh tahap-tahap yaitu: 

1) Pada tahap pra lapangan

Pada tahap pra lapangan, hal-hal yang dilakukan adalah menyusun rancangan penelitian (mulai dari proses bimbingan dengan Penasehat Akademik sampai proses pengujian oleh penguji proposal dan bimbingan dengan pembimbing penulisan tesis), memilih lapangan penelitian, mengurus izin penelitian (diawali dengan pengurusan izin kepada Rektor IAIN Imam Bonjol Padang melalui Direktur Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol, sampai izin dari lembaga sekolah yang diteliti yaitu MTI Lubuk Begalung Padang), menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memanfaatkan informasi, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan memahami etika pelaksanaan penelitian.

2) Tahap pelaksanaan penelitian

Setelah mendapat izin dari berbagai elemen yang terkait, peneliti mulai turun kelapangan untuk melakukan penelitian, dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan di lokasi penelitian. Pada tahap lapangan, hal yang dikerjakan adalah pengenalan kepada pihak lembaga mengenai hubungan peneliti dengan lapangan, lama waktu penelitian, menciptakan hubungan dengan penuh keakraban, sehingga dalam proses penelitian seolah peneliti bukan dianggap sebagai peneliti, dengan tujuan kondisi yang ada berjalan sebagaimana biasanya tanpa dibuat-buat, mempelajari bahasa, melakukan peranan sebagai peneliti. Kegiatan pada tahap ini adalah mencatat dan mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk laporan, berdasarkan fokus penelitian yang dibuat.

3) Tahap analisis data

Analisis data merupakan proses menyusun atau mengolah data agar dapat ditafsirkan lebih lanjut. Data yang diperoleh baik melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis untuk diketahui maknanya. Ini dilakukan dengan menyusun dan menghubungkan data-data, mereduksi data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi data. Proses ini dilakukan selama proses pengumpulan data berlangsung di lapangan dan secara sirkuler dilakukan sampai selesai penyusunan laporan.

4) Tahap perumusan tujuan

Setelah dilakukan analisis data, maka dirumuskan tujuan berdasarkan hasil analisis dan penarikan kesimpulan. Rumusannya dijadikan sebagai tema umum pendidikan yang terkait dengan penerapan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran fiqih untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. 

5) Tahap pembuatan laporan penelitian

Kemudian pada bagian akhir dari penelitian, dilakukan penulisan laporan dengan mendeskripsikan data dari hasil penelitian. Pedoman dalam penulisan laporan adalah pedoman penulisan karya ilmiah yang ditetapkan oleh Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang tahun 2007.

Tahap penelitian secara garis besarnya dapat dikelompokkan ke dalam tiga fase yaitu tahap orientasi (pra lapangan), tahap eksplorasi (pelaksanaan di lapangan) dan tahap member-check (analisis dan membuat kesimpulan penelitian).
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